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Abstract

Drug abuse is a serious and very complex problem. Bandar Baru Village was formerly known as a
stopover place for using the services of commercial sex workers (PSK). However, over time Bandar
Baru Village turned into a place for drug trafficking. This makes many people fall into drug abuse.
Bandar Baru Village is now known as a drug village because of the many acts of abuse among the
people of Bandar Baru Village. With all the problems there are several efforts that have been made by
the people of Bandar Baru Village to change the negative stigma that exists in this village, because this
study aims to describe the efforts of the Bandar Baru village community in changing the negative stigma
of a drug village into a prosperous village. The informants in this study were two addicts, the head of
the youth organization, the head of the PKK, and two people from the new city community. Data
collection techniques were carried out by literature study, observation, interviews and documentation.
The data that has been collected will then be analyzed descriptively qualitatively and produce
conclusions. The results of this study indicate that there are community empowerment efforts
(promotive, preventive, curative, social action), rehabilitative and repressive carried out by the Bnadar
Baru village community to change the stigma of Bandar Baru village from a drug village to a prosperous
village.

Keywords: Stigma change efforts, Negative Stigma, drug abuse, drug village.

Abstrak

Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah yang serius dan sangat kompleks. Desa Bandar Baru
dahulu dikenal sebagai salah satu tempat persinggahan untuk memakai jasa pekerja seks komersial
(PSK). Akan tetapi seiring berjalannya waktu Desa Bandar Baru berubah total menjadi tempat
peredaran narkoba. Hal ini membuat banyak masyarakat yang terjerumus kedalam penyalahgunaan
narkoba. Desa Bandar Baru kini dikenal dengan kampung narkoba karena banyaknya tindakan
penyalahgunaan di tengah masyarakat Desa Bandar Baru. Dengan segala permasalahan yang ada
beberapa upaya-upaya yang sudah dilakukan oleh masyarakat Desa Bandar Baru untuk mengubah
stigma negative yang ada pada desa ini, oleh karena penelitian ini bertujuan mendeskripiskan upaya
masyarakat desa Bandar Baru dalam mengubah stigma negatif desa narkoba menjadi desa sejahtera.
Informan dalam penelitian ini adal dua orang pecandu, ketua karang taruna, ketua PKK, dan dua orang
masyarakat bandar baru. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian akan di analisis secara deskriptif
kualitatif dan menghasilkan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya upaya
pemberdayaan masyarakat (promotif, prepeventif, kuratif, aksi sosial), rehabilitative dan reprensif yang
dilakukan oleh masyarakat desa Bnadar Baru untuk mengubah stigma desa Bandar Baru dari desa
narkoba ke desa sejahtera.

Kata kunci: Upaya perubahan stigma, Stigma Negatif, penyalahgunaan Narkoba, desa narkoba.
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Pendahuluan

Stigma didefinisikan sebagai suatu fenomena yang dapat memengaruhi diri individu secara
keseluruhan. Menurut Goffman (1963:122), stigma dipahami sebagai konsep multidimensi yang intinya
berfokus pada penyimpangan dari standar atau konvesi yang diterima. Stigma dalam penelitian ini
adalah pandang masyarakat tentang individu penyalahgunaan narkoba. Menurut Julianan (2017),
Narkoba adalah zat yang dapat menimbulkan pangaruh tertentu bagi mereka yang menggunakannya
dengan cara memasukkan obat tersebut ke dalam tubuhnya, pengaruh tersebut berupa pembiasan,
hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat dan halusinasi. Menurut Afiatin (2008:12), mengatakan
penyalahgunaan narkoba merupakan masalah yang kompleks dan memiliki dimensi yang luas, baik dari
sudut medik, psikatrik, kesehatan jiwa, maupun psikososial. Mendefinisikan penyalahgunaan zat
sebagai pemakaian zat yang berlebihan secara terus menerus, atau berkala, diluar maksud medis atau
pengobatan. Faktor yang menyebabkan penyalahgunaan obat terdiri dari faktor predisposisi, faktor
kontribusi dan faktor pencetus.

Beberapa bentuk upaya penanggulangan masalah narkoba, seperti pembedayaan masyarakat,
rehabilitasi dan represif. Pemberdayaan masyarakat, yaitu (a)Promotif (pembinaan) ditujukan kepada
masyarakat yang belum mengunakan narkoba, prinsipnya adalah meningkatkan peranan atau kegiatan
agar kelompok ini 33 secara nyata lebih sejahtera sehingga tidak pernah berpikir untuk memperoleh
kebahagiaan semu dengan memakai narkoba. Pengan pelaku program adalah lembaga kemasyarakatan
yang difasilitasi dan diawasi oleh pemerintah. (b)Preventif (program pencegahan), Program ini
ditujukan kepada masyarakat sehat yang belum mengenal narkoba agar mengetahui seluk beluk narkoba
sehingga tidak tertarik untuk menggunakanya. Selain dilakukan oleh pemerintah, program ini juga
sangat efektif bila dibantu oleh lembaga propesional terkait, lembaga swadaya masyarakat, organisasi
masyarakat. Bentuk kegiatan preventif yang dilakukan: Kampanye anti penyalahgunaan Narkoba
(poster, brosur atau baliho), penyuluhan seluk beluk narkoba, Pendidikan dan pelantikan kelompok
sebaya. Upaya mengawasi dan mengendalikan produksi dan distribusi narkoba dimasyarakat. (c)
Kuratif (pengobatan) Ditujukan kepada para penguna narkoba. tujuannya adalah untuk mengobati
ketergantungan dan menyembuhkan penyakit, sebagai akibat dari pemakai narkoba, sekaligus
menghentikan pemakaian narkoba. tidak sembarangan orang boleh mengobati narkoba. Pengobatan
harus dilakukan oleh dokter yang mempelajari narkoba secara khusus. (d) Aksi Sosial Masyarakat, yaitu
masyarakat melakukan beberapa kegiatan — kegiatan positif. Tujuan agar masyarakat terkusus remaja
di desa tersebut terhindar dari jerat bahaya penyalahgunaan narkoba. Dengan hal ini melakukan bentuk
intervensi komunitas dimana upaya pemberdayaan pada level komunitas, Menurut Rothman (dalam
Adi, 2012:85) menggambarkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat melalui intervensi komunitas
ini dapat dilakukan melalui beberapa 35 model (pendekatan) intervensi, seperti pengembangan
masyarakat local, perencanaan dan kebijakan sosial, dan aksi sosial.

Rehabilitatif, Upaya pemulihan kesehatan jiwa dan raga yang ditujukan kepada pemakai narkoba
yang sudah menjalanin program kuratif. Tujuanya agar ia tidak memakai lagi dan bebas dari penyakit
ikutan yang disebabkan oleh bekas pemakai narkoba, Pemakai narkoba dapat mengalami penyakit
ikutan berupa: a) Kerusakan fisik (syaraf, otak, darah, jantng, paru-paru, ginjal, hati dan lain-lain). b)
Kerusakan mental, perubahan karakter ke arah negatif. ¢) Penyakit - penyakit ikutan. Represif, Program
penindakan terhadap produsen, bandar, pengedar, dan pemakai berdasarkan hukum. Program ini
merupakan program instasi pemerintah yang berkewajiban mengawasi dan mengendalikan produksi
maupun distribusi semua zat yang tergolong narkoba (Martono, 2006).

Pengertian sejahtera menurut (Fahruddin, 2012:8) adalah orang yang sejahtera yaitu orang yang
dalam hidupnya bebas dari kemiskinanan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran 36 sehingga
hidupnya aman tentram, baik lahir maupun batin. Menurut (Undang-undang No. 11 Tahun 2009),
Menyatakan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhnya kebutuhan material, spritual, dan
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya.

Penerbit: 22
LKISPOL (Lembaga Kajian Ilmu Sosial dan Politik)
journalsjp@gmail.com//admin@Ikispol.or.id


mailto:journalsjp@gmail.com
mailto:journalsjp@gmail.com

[ JOURNAL OF SOCIAL, JUSTICE AND POLICY
ISSN (ONLINE): 2809-8080. ISSN (PRINT): 2809-9540
https://ejournalsjp.lkispol.or.id

e Volume 3 Number 1 January 2024

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang disajikan secara deskriptif. Informan dalam
penelitian terdiri dari tiga jenis yaitu, informan kunci, informan utama, dan informan tambahan.
Informan kunci dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Bandar Baru Kecamatan Sibolangit. Informasi
utama, yaitu dua orang pecandu narkotik, ketua karang taruna, ketua ibu PKK, dan dua orang
masyarakat Desa Bandar Baru. Informan tambahan di penelitian ini adalah orang — orang yang tidak
terlibat langsung dengan objek yang diteliti namun dapat memberikan informasi tambahan dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu Studi kepustakaan, Observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Pembahasan

Pemberdayaan Masyarakat

a. Promotif (Pembinaan)

prinsipnya adalah meningkatkan peranan atau kegiatan agar kelompok ini secara 114 nyata lebih
sejahtera sehingga tidak pernah berpikir untuk memperoleh kebahagiaan semu dengan memakai
narkoba. dengan pelaku program adalah lembaga kemasyarakatan yang difasilitasi dandiawasi oleh
pemerintah (Bangun, 2018). Berdasarkan analisis yang dilakukan menurut kajian teori dan hasil
wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa peranan dari beberapa kelompok — kelompok (
kelompok tani, karang taruna ibu ibu PKK ) yang ada di Desa Bandar Baru membuat masyarakat desa
terlihat lebih produktif dan membentuk karakter masyarakat yang lebih baik sehingga memberikan
dampak positif yaitu masyarakat mampu membatasi dirinya dari tindakan penyalahgunaan narkoba.

b. Preventif

Program ini ditujukan kepada masyarakat sehat yang belum mengenal narkoba agar mengetahui seluk
beluk narkoba sehingga tidak tertarik untuk menggunakanya. Selain dilakukan oleh pemerintah,
program ini juga sangat efektif bila dibantu oleh lembaga propesional terkait, lembaga swadaya
masyarakat, organisasi masyarakat (Bangun, 2018). Berdasarkan analisis yang dilakukan menurut
kajian teori dan hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan di desa bandar bari ini sudah
dilakukan upaya sosialisasi dimana pemerintah desa, masyarakat, serta instasi yang berkompeten
(BNN) sudah memberikan edukasi kepada masyarakat Desa Bandar Baru tentang pengetahuan
bagaiaman itu NAPZA

c. Kuratif

Ditujukan kepada para penguna narkoba. tujuannya adalah untuk mengobati ketergantungan dan
menyembuhkan penyakit, sebagai akibat dari pemakai narkoba, sekaligus menghentikan pemakaian
narkoba. tidak sembarangan orang boleh mengobati narkoba. Pengobatan harus dilakukan oleh dokter
yang mempelajari narkoba secara khusus. Bentuk kegiatan kuratif. Berdasarkan hasil wawancara dari
informan kunci dan juga informan tambahan, mengatakan bahwa belum pernah ada dilaksanakan
pengobatan untuk para pecandu narkoba di Desa Bandar Baru ini, sehingga banyak pecandu yang ada
di Desa Bandar Baru ini tidak di obati dan dibiarkan begitu saja oleh keluargannya dan membuat desa
Bandar ini sulit untuk dijauhkan dari kegiatan penyalahgunaan NAPZA.

d. Aksi sosial masyarakat

Tujuan agar masyarakat terkusus remaja di desa tersebut terhindar dari jerat bahaya penyalahgunaan
narkoba. Dengan hal ini melakukan bentuk intervensi komunitas dimana upaya pemberdayaan pada
level komunitas, menurut Rothman (dalam Adi,2012:85) menggambarkan bahwa proses pemberdayaan
masyarakat melalui intervensi komunitas ini dapat dilakukan melalui beberapa model (pendekatan)
intervensi, seperti pengembangan masyarakat local, perencanaan dan kebijakan sosial, dan aksi sosial.
Berdasarkan analisis menurut kajian teori dan hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan di
Desa Bandar Baru sudah dilakukannya sebuah aksi sosial dengan menggunakan kelompok-kelompok
masyarakat yang ada di desa untuk mengintervensi masyaralat Desa Bandar Baru secara umum untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan yang bersifat positif dan sudah di sepakatin, dalam upaya pengubahan
stigma negative yang ada di Desa Bandar Baru.
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Rehabilitative

Upaya pemulihan kesehatan jiwa dan raga yang ditujukan kepada pemakai narkoba yang sudah
menjalanin program kuratif. Tujuanya agar ia tidak memakai lagi dan bebas dari penyakit 120 ikutan
yang disebabkan oleh bekas pemakai narkoba, Pemakai narkoba dapat mengalami penyakit ikutan.
(Bangun, 2018). Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara keenam informan utama yang
menyatakan bahwa di desa bandar belum ada upaya rehabilitative baik yang diberikan oleh pemerintah
desa dan juga pihak keluarga yang merupakan seorang pecandu narokoba. dan juga penyadaran
terhadap masyarakat belum ada, artinya pengguna narkoba di Desa Bandar Baru masik sering di
kucilkan sehingga pengguna narkoba kembali menggunakan nya lagi. Untuk upaya membantu orang
yang sudah parah terdampak narkoba itu belum ada yang memberikanya.

Represif

Program penindakan terhadap produsen, bandar, pengedar, dan pemakai berdasarkan hukum.
Program ini merupakan program instasi pemerintah yang berkewajiban mengawasi dan 121
mengendalikan produksi maupun distribusi semua zat yang tergolong narkoba (Martono, 2006). Desa
Bandar Baru sudah dilakukan beberapa upaya atau aksi sosial untuk menjauhkan masyarakat dari
bahaya penyalahgunaan. Walaupun sudah adanya tindakan represif yang dilakukan oleh pihak
kepolisan tetap masih banyak yang menggunakan narkoba di Desa Bandar Baru. Selanjutnya minimnya
kepedulian masyarakat terhadap sesama masyarakat yang ada di Desa Bandar Baru, kurangnya
kepekaan pemerintah Desa Bandar Baru dalam merespon pengguna narkoba yang sudah parah. Belum
efektifnya kegiatan yang dilaksanakan untuk upaya mengubah stigma negatif desa narkoba di bandar
baru.

Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang Upaya masyarakat Desa Bandar
Baru dalam mengubah stigma negative desa narkoba menjadi desa sejahtera di Desa Bandar Baru,
Kecamatan Sibolangit, Kabupaten 124 Deli Serdang. Peneliti menyimpulkan bahwa: menurut teori
yang digunakan peneliti untuk mengubah stigma negative yang ada di Desa Bandar Baru ada beberapa
upaya yang harus dilakukan yaitu dengan adanya pemberdayaan masyarakat (promotif, preventif,
kuratif, aksi sosial), rehabilative, dan represif. Di Desa Bandar Baru sudah di lakukanya beberapa upaya
dalam hal ini, upaya promotif, preventif, aksi sosial dan represif, upaya tersebut telah dilakukan
masyrakat Desa Bandar Baru dengang melibatkan aparat pemerintahan desa dan juga instansi yang
berkompeten di dalamnya, namun dalam upaya ini tidak dapat mengubah stigma Desa Bandar Baru
yang di sebutkan sebagai kampung narkoba. Tidak dapatnya mengubah stigma desa narkoba di Desa
Bandar Baru ini dikarenakan, upaya-upaya yang dilakukan oleh masyrakat Desa Bandar Baru belum
terbilang efektif, atau maksimal dikarenakan kesadaran masyrakat yang ada di desa ini belum
menyeluruh untuk mengubah stigma negative yang ada, dan juga di dukung dengan faktor, bahwa di
Desa Bandar Baru ini kegiatan transaksi narkoba ya terlihat begitu pesat, dan banyak pecandu yang ada
di desa ini tidak ada untuk menjalanin pengobatan (rehabilitasi) sehingga sulit untuk mengubah stigma
negatif yang ada di Desa Bandar Baru yaitu sebagai kampung narkoba menurut penelitian yang telah di
lakukan.
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